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ABSTRACT

Banks as a financial services sector are institutions that
provide a bridge to receive and channel public funds. Funds
distributed by banks to the public as a form of convenience in
obtaining loan capital can also be referred to as credit. Credit
distribution carried out by banks also carries the risk of
problematic credit or Non-Performing Loans. Non-performing
loans is a ratio to assess the bank's ability to cover the risk of
failure to repay the loan by the borrower . This research aims
to determine the effect of non-performing loans (NPL) on credit
distribution at commercial banks listed on the IDX in the 2018-
2022 period. This research wuses non-performing loan
objectswith indicators of substandard, doubtful and bad credit
obtained from financial data of general banks listed on the
Indonesia Stock Exchange. The research method used for this
study is a quantitative research method whose data is taken
from secondary data, namely the financial statements of each
bank. The results of the study are expected to provide insight
into how the level of NonPerforming Loans affects credit
distribution, as well as provide recommendations for Company
management in managing optimal credit distribution.

ABSTRAK

Bank sebagai sektor jasa keuangan menjadi lembaga yang
menjembatani untuk menerima dan menyalurkan dana
masyarakat. Dana yang disalurkan oleh bank kepada
masyarakat sebagai bentuk kemudahan untuk memperoleh
modal pinjaman yang juga dapat disebut sebagai kredit.
Penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan juga
mempunyai resiko terjadinya kredit bermasalah atau Non
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Performing Loan. Kredit bermasalah yaitu rasio untuk menilai
kemampuan bank dalam menutupi risiko kegagalan
kembalinya pinjaman oleh peminjam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Pengaruh Non Performing Loan (NPL)
Terhadap Penyaluran Kredit Pada Bank Umum yang terdaftar
di BEI pada Periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan
Objek Non Performing Loan dengan indikator kredit kurang
lancar, diragukan dan macet yang di dapat dari data keuangan
Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode
penelitian yang digunakan untuk penelitian ini merupakan
metode penelitian kuantitatif yang datanya diambil dari data
sekunder yaitu laporan keuangan masing-masing bank. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
bagaimana tingkat NonPerforming Loan mempengaruhi
penyaluran kredit, serta memberikan rekomendasi bagi
manajemen Perusahaan dalam mengelola penyaluran kredit

yang optimal.

1. PENDAHULUAN

Dalam sistem Perekonomian Perbankan memegang peran yang sangat penting.
Perekonomian Indonesia memasuki tahapan baru dalam pertumbuhanya karena
peningkatan cepat jumlah bank pada tahun 1980-an. Sektor perbankan dahulu hanya
membantu kegiatan pemerintah dan beberapa perusahaan, kini menjadi sektor yang
memengaruhi perekonomian dengan mengatur dana Masyarakat untuk berbagai
tujuan. (Napisah & Widiyati, 2020)

Bank adalah bagian dari lembaga keuangan yang bertanggung jawab untuk
menerima dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Dana yang mereka berikan
kepada masyarakat digunakan untuk memudahkan mendapatkan modal pinjaman atau
kredit. (Vebariana, Setyowati, & Nurdin, 2020)

Penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan juga mempunyai resiko
terjadinya kredit bermasalah, masalah tersebut biasanya terjadi karena peminjam
menunggak pembayaran. Kredit bermasalah atau Non Performing Loan adalah
ukuran untuk menilai kemampuan bank dalam menutupi masalah gagalnya peminjam
untuk membayar Kembali pinjaman mereka. Resiko kredit bank meningkat jika
Tingkat NPL tinggi. (Priharta, Gani, Darto, Sulhendri, & Uniyawati, 2023) Jadi, jika
kredit diberikan kepada nasabah tetapi tidak dilakukan analisis terlebih dahulu, hal itu
dapat berdampak pada bank karena nasabah dapat memberikan data palsu yang
memungkinkan sebenarnya kredit tidak layak, tetapi malah disetujui. Jika analisis
salah, kredit tidak layak tersebut menjadi layak, maka resiko yang sering terjadi yaitu
nasabah sulit membayar angsuran sehingga menyebabkan kredit bermasalah.

Hasil penelitian yang di lakukan oleh (Sari, Nurfazira, & Septiano, 2021)
menjelaskan bahwa “Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap
Penyaluran Kredit Artinya bahwa besar dan kecilnya nilai NPL yang dimiliki oleh
perusahaan tidak mempengaruhi pihak perusahaan dalam penyaluran kredit kepada
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masyarakat”. Akan tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fayaupon, 2021) yang
menjelaskan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap penyaluran kredit.

Berdasarkan dari uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Non Performing Loans (NPL) Terhadap
Penyaluran Kredit Pada Bank Umum yang terdaftar di BEI Periode 2018 — 2022

2. KAJIAN LITERATUR

Kredit Bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) adalah tingkat kredit atau
rasio yang membandingkan antara kredit bermasalah yang berkategorikan pada
kredit kualitas kurang lancer, kredit yang diragukan, dan kredit macet dengan total
kredit yang diberikan. (Khairiyah, Fardafa, & Arazy, 2022) dengan rumus sebagai
berikut :

Kurang Lancar + Diragukan + Macet
NPL = - x 100%
Total Kredit

Menurut (Benardin & Sofyan, 2019) penyaluran kredit yang merupakan suatu
kegiatan yang melibatkan pemberian pinjaman oleh perbankan kepada masyarakat
untuk tujuan tertentu dan secara tidak langsung mendorong perekonomian, pinjaman
kredit tersebut dapat digunakan bagi investasi, pemberian asset, modal kerja serta
konsumsi.

Kerangka Pemikiran

Salah satu cara untuk mengetahui Tingkat kredit bermasalah suatu bank adalah
dengan melihat nilai NPL, jika nilainya lebih dari 5% bank dianggap tidak sehat. Jika
bank tersebut dianggap tidak sehat, bank tersebut harus mengurangi penyaluran
kreditnya. Ini dilakukan untuk mencegah kredit bermasalah meningkat.

Hipotesis

Berdasarkan kajian Pustaka dan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ho : Diduga NPL tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum
H: : Diduga NPL berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit pada Bank Umum

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan di penelitian ini menggunakan metode Deskriptif
Verifikatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dalam
Annual Report terdiri dari variabel bebas yaitu NPL(X1), variabel yang terkait yaitu
Penyaluran Kredit (Y). Teknik yang digunakan untuk mengambil sempel dengan
metode Systematic Sampling. Sesuai dengan data yang diperoleh terdapat 6 Bank
Umum yang dijadikan sempel penelitian. Rancangan ini menggunakan analisis Uji
Asumsi Klasik Analisis Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, dan Pengujian
Hipotesis menggunakan Uji T.
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NON PERFORMING PENYALURAN
LOAN (NPL) - KREDIT
(X) (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-sminov Test

Unstandardized
Residual
N
30
Normal Parametersab Mean
.0000000
Std. Deviation 163876430.870921
16
Most Extreme Differences Absolute 126
Positive 114
Negative -.126
Test Statistic
126
Asymp. Sig. (2-tailed
symp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Bisa dilihat dari data di atas bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
yaitu 0,200 dengan demikian nilai signifikansi menunjukkan bahwa data

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Heteroskedastitas
Correlations

Non Performing
Loan ABS RES
Spear  Non Performing Loan Correlation Coefficient 1.000 221
m“'s Sig. (2-tailed) . 241
N 30 30
ABS_RES Correlation Coefficient .221 1.000
Sig. (2-tailed) 241 .
N 30 30
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Berdasrkan tabel di atas tersebut bahwa signifikan Non Performing Loan
(NPL) 0,241 > 0,05 maka karena nilai signifikan variabel tersebut lebih besar
dari (0,05), artiya varibel bebas, yaitu NPL tidak mengandung gejala
heteroskedasitas, dalam pengertian tidak ada hubungan yang sistematik
antara varibel yang menjelaskan dan nilai mutlak dan residualnya

Tabel 3. Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1
775 600 585 | 249917293.31664 1.932
350
a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan
b. Dependent Variable: Penyaluran Kredit
Dilihat dari tabel tersebut nilai DWhitung sebesar 1.932 lalu

membandingkan nilai tabel dengan menggunakan total sampel yang ada pada
penelitian sebanyak 30 (n — 30) sampel pada variable independennya yaitu 1
(k=1) maka di tabel durbin-Watson akan diperoleh nilai dL = 1.3520 dan dU =
1.4894 dU < DW < 4-dU (1.4894 < 1.932 < 2.5106). dengan Demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel independent dalam
penelitian ini, maka model regresi dianggap layak digunakan.

Tabel 5. Analisis Koefisien Korelasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1112 .012 -.023| 387987726.143

a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan
Diperolehnya informasi bahwa nilai korelasi (R) adalah sebesar 0,111 berada
di Interval 0,00 - 0,199 yang berarti Tingkat hubungan NPL terhadap Penyaluran
kredit termasuk pada Tingkat termasuk kategori yang sangat rendah

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1112 .012 -.023| 387987726.143

a. Predictors: (Constant), Non Performing Loan

Diperolehnya informasi bahwa nilai Determinasi (R?) adalah sebesar 0,012
atau 1,2% yang berarti Tingkat hubungan Non Performing Loan (NPL) terhadap
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Penyaluran kredit termasuk pada Tingkat kategori yang sangat rendah karena
nilainya dibawah 0,5

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 7. Uji Hipotesis
Coefficients?

Model B Std. Error Beta t Sig.

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

1

(Constant) 576403990.92 | 198907692.30
8 6

73147093.529 -111 -.592 .559

2.898 .007

Non Performing Loan -
43296829.487

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Bahwa nilai t pada variabel NPL yaitu -0,592 dan nilai signifikansinya 0,559 Dari
nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent yaitu Penyaluran Kredit, karena
nilai signifikansinya lebih dan 0,05. Maka besimpulan dari hasil Uji Hipotesis
penelitian ini adalah Ho diterima dan H; ditolak.

5. KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang sangat rendah antara Non Performing Loan (NPL)
terhadap penyaluran kredit dikarenakan tingginya rasio NPL tidak terlalu
mempengaruhi penyaluran kredit pada masing masing bank tersebut. Karena nasabah
masih mau mengajukan kredit pada bank yang Tingkat rasio NPL dibawah 5%. Hal
tersebut menunjukan bahwa perusahaan dapat mempertahankan Tingkat NPL atau
menurunkan rasio NPL maka jumlah penyaluran kredit akan stabil bahkan meningkat.
Dan kesimpulan yang di peroleh dari penelitian ini yaitu H1 ditolak yang berarti tidak
ada pengaruh signifikan antara Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran
kredit. Pada tahun 2020, pertumbuhan NPL dan penyaluran kredit terus mengalami
penurunan. Pandemi COVID-19 menimbulkan ketidakpastian dan tekanan pada
perusahaan di hampir seluruh sektor ekonomi. Untuk membantu nasabah, bank
menerapkan kebijakan restrukturisasi kredit sesuai dengan peraturan pemerintah yang
berlaku.
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